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ABSTRAK

Pemanfaatan lahan penanaman jagung yang belum mengacu pada kesesuaian lahan
menyebabkan luas areal maupun produksi pertanaman jagung mengalami penurunan cukup
signifikan. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian lahan komoditas jagung di
Kabupaten Kepulauan Sula, Maluku Utara. Pengkajian dilaksanakan pada bulan Januari-
Desember 2015 dan berlokasi di 12 Kecamatan di Kabupaten Kepulauan Sula. Pengkajian
menggunakan metode penyusunan peta dasar, penyusunan peta satuan lahan, penelitian
lapangan, analisis contoh tanah, penyusunan basis data sumber daya lahan, dan evaluasi lahan.
Hasil evaluasi menunjukkan Kesesuaian lahan untuk tanaman jagung yang sesuai (S) seluas
46.340,5 ha (26,0%) dan tidak sesuai (N) seluas 131.635,7 ha (74,0%). Potensi terbesar lahan
yang sesuai untuk pengembangan tanaman jagung berada di Kecamatan Mangoli Tengah seluas
10.268,5 ha dan Mangoli Barat seluas 9.541,2 ha sisanya tersebar di 10 kecamatan yang lain.
Lahan yang sesuai untuk tanaman jagung merupakan lahan sesuai marginal (S3) yaitu lahan
dengan pembatas sedang sampai berat yang membutuhkan masukan pengelolaan sedang sampai
tinggi untuk meningkatkan produktivitas lahan.
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PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang mempunyai peranan
penting dalam pembangunan pertanian dan perekonomian Indonesia, karena komoditas ini
mempunyai peranan dalam pemenuhan pangan. Jagung adalah salah satu jenis sumber
pangan dengan kandungan karbohidrat sebagai alternatif pengganti beras. Jagung
mengandung serat pangan yang tinggi, kandungan karbohidrat kompleks pada biji jagung,
terutama pada perikarp dan tipkarp, juga terdapat pada dinding sel endosperma dan dalam
jumlah kecil pada dinding sel lembaga. Kulit ari (bran) jagung terdiri atas 75% hemiselulosa,
25% selulosa, dan 0,1% lignin (bk). (Suarni dan Yasin 2011).

Di Maluku Utara khususnya di Kepulauan Sula sejauh ini pemanfaatan lahan
penanaman jagung belum mengacu pada klas kesesuaian lahan yang sesuai. Hal ini
menyebabkan luas areal maupun produksi pertanamana jagung mengalami penurunan
cukup signifikan selama rentang waktu tiga tahun terakhir (2012-2014). Kondisi ini dapat
diamati dari menurunnya total areal pertanaman jagung dan produksi di Kabupaten
Kepulauan Sula sebesar 34,19% dan 35,97%. (Data Base Pangan Provinsi Malut 2015).
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Untuk meningkatkan minat menanam jagung, perlu dilakukan ekpansi wilayah
penanaman. Untuk itu pengembangan produksi jagung dapat diawali dengan memetakan
kawasan-kawasan areal tanam yang disesuaikan dengan potensi sumber daya lahan. Suatu
agro-ekosistem yang diberdayakan sesuai dengan potensi sumberdaya lahannya dan
dikaitkan dengan persyaratan tumbuh komoditas yang akan diusahakan, dapat
meningkatkan optimalisasi pemanfaatan agro-ekosistem yang bersangkutan (Djaenudin et
al. 2003).

Input produksi dengan tujuan memperbaiki agro-ekosistem, antara lain pemupukan
organik/anorganik dan hayati, pengairan, penyiapan lahan, pengendalian organisme
pengganggu tanaman serta bibit unggul, sehingga diharapkan mampu meningkatkan
produksi. Di samping itu perlu diketahui karakteristik lahan yang mencakup sifat iklim, tanah
dan terrain/topografi dari setiap agro-ekosistem. Tujuan dari penelitian ini adalah pemetaan
kesesuaian lahan untuk tujuan perluasan penanaman jagung di Kabupaten Kepulauan Sula
berdasarkan klas kesesuaian lahan.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan pada 12 kecamatan di Kabupaten Kepulauan Sula, Provinsi
Maluku Utara, pada bulan Desember 2015. Metode yang digunakan adalah survey untuk
mengumpulkan data biofisik lahan dan iklim. Pelaksanaan kajian sumberdaya lahan terdiri
atas tujuh tahapan, yaitu: penyusunan peta dasar, penyusunan peta satuan lahan, penelitian
lapangan, analisis contoh tanah, penyusunan basis data sumberdaya lahan, dan evaluasi
lahan.

Penyusunan peta dasar dilakukan berdasarkan data dan informasi dari peta rupa
bumi skala 1:50.000. Peta dasar memberikan informasi posisi geografis (lintang-bujur),
wilayah administrasi, dan informasi geospasial lainnya.

Peta dasar selanjutnya dioverlay dengan peta-peta lainnya (geologi, land system,
tatagunalahan, agroklimat) dan dilengkapi dengan hasil pengamatan lapangan dibuat dalam
bentuk digital sebagai dasar untuk menggambarkan peta satuan lahan. Peta satuan lahan ini
diterbitkan oleh tim pemetaan AEZ (Agro Ecological Zone) BPTP Maluku Utara tahun 2015.
Peta Analisis Satuan Lahan digunakan sebagai peta kerja untuk pengamatan di lapangan.
Pembagian satuan lahan berdasarkan landform, litologi dan relief/lereng mengikuti Pedoman
Klasifikasi Landform (Marsoedi et al. 1997).

Penelitian dan pengamatan tanah dilakukan melalui pendekatan transek atau topo-
litosekuen (Steers dan Hajeek 1979). Pengamatan sifat-sifat morfologi tanah di lapangan
dilakukan dengan cara membuat penampang tanah berupa profil tanah sedalam 120 cm
atau minipit sedalam 50 cm yang dilanjutkan dengan pemboran sedalam 120 cm atau
sampai batuan induk. Hasil pengamatan diplotkan pada Peta Satuan Lahan hasil interpretasi.
Cara pengamatan sifat-sifat tanah berpedoman pada FAQ, (1990) atau Soil Survey Division
Staff, (1993). Klasifikasi tanah ditetapkan di lapangan menurut Taksonomi Tanah (Soil Survey
Staff 1998) pada tingkat sub-grup, yang kemudian dilengkapi atau diperbaiki dengan data
hasil analisis laboratorium.
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Contoh tanah dari profil dan minipit pewakil yang representatif untuk setiap satuan
lahan dan satuan tanah dianalisis di laboratorium Jurusan lImu Tanah, Fakultas Pertanian
Unkhaer. Jenis analisis sifat fisik-kimia terdiri atas penetapan: tekstur tiga fraksi (pasir, debu,
liat), pH (H20 dan KCl), bahan organik (C dan N), P20s dan KO total (ekstrak HCl 25%), p
tersedia (ekstrak Olsen dan Bray I), retensi P, susunan kation tukar (Ca, Mg, K, Na), kapasitas
tukar kation, dan kejenuhan basa merujuk pada Prosedur analisis contoh tanah di dalam Soil
Survey Laboratory Staff, (1991). Analisis komposisi mineral fraksi pasir total menggunakan
mikroskop polarisasi dengan line counting method.

Semua data hasil pengamatan lapangan dan analisis laboratorium dimasukkan dan
disimpan dalam format basis data tanah dengan menggunakan program dEASE, terdiri atas
Site Horizon Description (SHD), Soil Sample Analysis (SSA), dan Mapping Unit Description
(MUD). Basisdata tersebut selanjutnya diekstraks dan dihubungkan dengan program Soil
Data Processing for Land Evaluation (SDPLE).

Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan secara fisik untuk komoditas jagung. Evaluasi
lahan berpedoman kepada kerangka FAO (1976), seperti pada Tabel 1, dengan kriteria
penilaian kesesuaian lahan menurut Djaenudin et al. (2003). Proses perhitungan luasan
kesesuaian lahan dilakukan secara komputerisasi menggunakan program ALES (Automated
Land Evaluation System) versi 4.65d (Rossiter dan Van Wambeke 1997). Hasil evaluasi lahan
disajikan dalam bentuk data tabular dan spasial.

Tabel 1. Klas kesesuaian lahan secara fisik dan pengertiannya

KlasSimbol Nama Pengertian
1 S1 Sangatsesuai Tanpa/sedikit pembatas yang berarti yang mempengaruhi pengelolaan tanah dan tanaman.
2 S2 Cukup sesuai Tingkat pembatas ringan yang mempengaruhi pengelolaan tanah dan tanaman. Perbaikannya

memerlukan input rendah.

3 S3 Sesuai marjinal Tingkat pembatas sedang yang dapat mempengaruhi pengelolaan tanah dan tanaman.
Perbaikannya memerlukan input sedang.

4 N Tidak sesuai Tingkat pembatas berat sehingga penggunaannya tidak memungkinkan. Perbaikannya
memerlukan input tinggi yang tidak sebanding dengan outputnya.

Secara administrasi Kabupaten Kepulauan Sula mempunyai luas wilayah 28.810,753
Km? yang terdiri dari daratan seluas 14.466.288 Km? (50,21%) dan lautan seluas 14.344,465
Km? (49,79%). Secara geografis Kabupaten Kepulauan Sula terletak pada posisi koordinat
01°45’00” Lintang Selatan dan 124°05’00” Bujur Timur 126°50’00” Bujur Timur.

Litologi (bahan Induk)

Litologi atau batuan merupakan bahan pembentukan tanah yang sangat menentukan
sifat fisik maupun kimia tanah. Secara umum litologi di wilayah studi dikelompokan atas
batuan sediman dan batuan volkan. Kelompok batuan sedimen terdapat dalam bentuk
sedimen muda (recent) meliputi aluvio-marine (f), aluvio-kaluvium (au) dan batuan sedimen
tua meliputi batu gamping dan koral (c), campuran napal, batu gamping dan serpih (fk), batu
pasir (qf), batuan geneis dan skis (nt). Sementara batuan volkan terdapat dalam jenis batuan
breksi, tuf dan tuf lapili (d), granit dan granidiorit (gr).
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Klasifikasi Tanah

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi/penampang tanah di lapangan dan hasil
analisis sifat-sifat tanah di laboratorium maka tanah di Kabupaten Kepulauan Sula
diklasifikasikan ke dalam empat Ordo (jenis tanah), yaitu: Histosols (Organosol), Entisols
(Litosol, Regosol dan Aluvial), Inceptisols (Kambisol) dan Ultisols (Podsolik). Berdasarkan hasil
klasifikasi dan pemetaan menunjukan satuan asosiasi tanah yang mendominasi wilayah studi
adalah subgroup Typic Dystrudepts dan Lithic Dystrudepts yaitu seluas 51.757,3 ha (29,1%).

Iklim

Kondisi curah hujan umumnya tinggi pada bulan November sampai Agustus dan
rendah pada bulan September dan Oktober. Rata-rata curah hujan bulanan tertinggi sebesar
258,9 mm pada bulan Juni dan terendah 71,0 mm pada bulan Oktober dengan curah hujan
tahunan sebesar 1.737,6 mm/tahun. Hari hujan terbanyak terdapat pada bulan-bulan yang
jumlah hujannya tinggi seperti bulan April, Mei dan Juni, sementara hari hujan terendah
pada bulan-bulan yang hujannya rendah seperti bulan September dan Oktober. (Gambar 1.)
Tipe iklim berdasarkan sistem klasifikasi iklim Schmidth dan Ferguson (1951) tergolong iklim
agak basah (C) dimana rata-rata bulan kering (Bk < 60 mm) sebanyak 2,5 bulan dan bulan
basah (Bb > 100 mm) sebanyak 7,3 bulan dengan nilai Q sebesar 33,8 %. Klasifikasi Oldeman
(1975) tergolong zona agroklimat D2 dimana rata-rata bulan basah (Bb > 200 mm) antara 3-4
dan bulan kering (Bk < 100 mm) antara 2-3 bulan).

Landform

Berdasarkan hasil analisis dan pengamatan lapang menunjukan landform di wilayah
studi terdapat enam Grup landform, yaitu: aluvial (A) seluas 18.191,1 ha (10,2%), Marin (M)
seluas 1.571,0 ha (0,9%), karst (K) seluas 20.602,5 ha (11,6%), tektonik/struktural (T) seluas
92.584,5 ha (52,0%), volkan (V) seluas 45.099,0 ha (25,3%) dan aneka bentuk (X) atau
merupakan tubuh air terdapat seluas 69,0 ha (0,03%).
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Gambar 1. Distribusi Curah Hujan dan Hari Hujan

Relief (Lereng)

Berdasarkan analisis peta topografi dan hasil verifikasi lapangan menunjukan wilayah
studi di dominasi relief agak curam/berbukit (20-40%) seluas 46.368,3 ha (26,0%) dan relief
curam/bergunung (>40%) seluas 47.644,0 ha (26,8%).
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Kesesuaian lahan untuk tanaman jagung di Kabupaten Kepulauan Sula menunjukkan
lahan sesuai (S) seluas 46.340,5 ha (26,0%). Potensi lahan yang sesuai untuk pengembangan
tanaman jagung tersebar luas di Kecamatan Mangoli Tengah seluas 10.268,5 ha (22,1%) dan
Mangoli Barat seluas 9.541,2 ha (20,6%). (Tabel 2).

Lahan yang sesuai untuk tanaman jagung merupakan lahan sesuai marginal (S3) yaitu
lahan dengan pembatas sedang sampai berat yang membutuhkan masukan pengelolaan
sedang sampai tinggi untuk meningkatkan produktivitas lahan. Pembatas lahan yang
mempengaruhi kesesuaian lahan untuk tanaman jagung pada lahan sesuai marginal (S3)
merupakan kombinasi dari pembatas ketersediaan air (wa), media perakaran (rc), retensi hara
(nr), hara tersedia (na), bahaya erosi (eh) dan penyiapan lahan (Ip). Peta kesesuaian lahan
untuk tanaman jagung di Kabupaten Kepulauan Sula dapat diamati pada gambar 2.

Keadaan geohidrologi berperan penting dalam proses penyediaan air bagi
perkembangan tanah dan kebutuhan air untuk tanaman. Beberapa parameter geohidrologi
meliputi pola penyimpanan air tanah (akifer), pola aliran sungai dan debit aliran sungai
berperan penting dalam hal ketersediaan air.

Tabel 2. Kesesuaian lahan untuk tanaman jagung

Kesesuaian Faktor Sanana Sanana Sulabesi Sulabesi Sulabesi Sulabesi Mangoli  Mangoli  Mangoli  Mangoli  Mangoli Mangrgll —Kapbuon S
Lahan Pembatas Utara  Tengah Timur  Barat  Selatan  Utara Barat Selatan Timur  Tengah Timur Ha %
Sesuai (5) 11931 8642 14220 17246 22756 1.6994 67672 95412 32375 36148 102685 37324 463405 260
Ketersediaan
S3wa,na air, hara 370 874 4393 = 975 - 40034 40034 ms 185 143 46,5 78550 44
tersedia
Ketersediaan
air, retensi
hara, hara
tersedia
Ketersediaan
air, media
S3wa,rcorna  perakaran, 683 1218 M9 - - 1856 - - - 2914 27184 9849 70352 4,0
retensi hara,
hara tersedia
Ketersediaan
air, hara
tersedia,
bahaya erosi
Ketersediaan
air, retensi
S3wa,nr,na,eh  hara, hara S = = = . S = = 698,7 185,2 949,7 29,2 18628 1,0
tersadia,
bahaya erosi
Ketersediaan
air, media
5 perakaran,
WETEAT rotensi harg : : = = : - S84 S84 40 - ams - 1069 06
n,eh 4 i i ) ) 3 0
hara
tersedia,
bahaya erosi
Ketersediaan
air, hara
tersedia,
bahaya erosi,
penyiapan
lahan
Tidak Sesuai (N) 7.381,4 7.5088 83146 57231 7.689,9 7.090,0 73078 55401 24.6043 174294 21.728,6 11.317,5 131.6357 74,0
Ketersediaan
Noa,fh oksigen, 629 189 - 189 848 - 450 4560 89,6 - 1503 862  1571,0 0,9
bahaya banjir
Neh Bahayaerosi 73185 7.2799 83146 57043 76051 7.0000 50840 5.0840 245147 174294 215783 112313 1300647 731
Jumlah 8.5745 83731 97367 74477 9.9655 8.789,4 14.0751 150813 27.8419 21.0442 31.9971 15.049,9 177.976,2 100,0

S3wa,ma 10878 6551 52 - 20066 5924 48995 48995 18415 - 61626 - onm03 124

S3wa,na,eh W4 4596 1514 2568 s -oae a7 -89 22847 13

S3wa,na, e Ip 6432 12650 - 6645 - - - - - 1629 4456 24
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Ketersediaan air tanah yang terbatas di lokasi penelitian diduga disebabkan karena. 1)
Pola penyimpanan air melalui celah dan ruang antar butiran terjadi pada batuan sedimen
batu pasir dan batuan volkan tua (granit, granidiorit) pada lahan datar produktifitas
akifernya sedang sementara pada lahan perbukitan hingga pegunungan produktivitas akifer
rendah. 2) Pola penyimpanan air melalui ruang pelarutan terjadi pada batu gamping atau
batu kapur dimana produktifitas akifer air tanah rendah sampai air tanah langka. 3) Pola
penyimpanan air melalui rekahan atau celah batuan terjadi pada batuan volkan breksi, tuf
dan tuf lapili, diabas dan basalt, granit dan granidiorit dan batuan sedimen gneis dan skis,
pola penyimpanan pada batuan ini produktifitas akifer air tanah rendah sampai air tanah
langka.

Beberapa cara untuk mengatasi permasalahan ketersediaan air adalah dengan
menggunakan teknologi air irigasi tetes Hasil penelitian Vadari et al. (1998) dalam (Kurnia,
2004) menunjukkan bahwa pemberian air irigasi tetes dapat meningkatkan ketersediaan air
tanah dan memperpanjang masa tanam. Pemberian air sampai 500 mm/musim yang
dikombinasikan dengan penggunaan mulsa jerami padi mampu meningkatkan kelembaban
tanah cukup signifikan. 15% dan 37% volume bila jumlah air yang diberikan berturut-turut
ditingkatkan menjadi 400 dan 500 mm/musim.

Aplikasi sistem irigasi lainnya adalah menaikkan air dengan pompa dari sungai di
sekitar lokasi untuk kemudian dialirkan ke lahan melalui pipa. Sedangkan metode pemberian
irigasi dilakukan dengan menggunakan sprinkler. Kelebihan dari penggunaan irigasi sprinkler
adalah dapat digunakan pada lahan dengan kondisi topografi yang tidak teratur atau
bergelombang dan berbukit-bukit seperti di lokasi penelitian. Efisiensi penggunaan air
meningkat (+ 85%) karena dengan irigasi sprinkler tidak banyak air yang terbuang
dibandingkan dengan irigasi konvensional. (Rejekiningrum dan Kartiwa 2015).

Gambar 2. Peta kesesuaian lahan untuk tanaman jagung di Kabupaten Kepulauan Sula

Berdasarkan hasil verifikasi lapangan menunjukan wilayah studi didominasi relief
agak curam/berbukit (20-40%) dan relief curam/bergunung (>40%). Diperlukan perlakuan
untuk mengurangi terjadinya bahaya erosi yaitu secara mekanis antara lain; 1) Pembuatan
terasiring untuk mengurangi kecepatan aliran permukaan (run off) dan memperbesar
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peresapan air, sehingga kehilangan tanah berkurang. (Sukartaatmadja 2004) dalam
(Purnamasari et al. 2014).

Idjudin (2010) dalam (Bokings 2013) menyatakan bahwa efektivitas terasiring sebagai
pengendali longsor akan meningkat bila ditanami dengan tanaman penguat teras di bibir dan
tampingan teras. Rumput dan legume pohon merupakan tanaman yang baik untuk
digunakan sebagai penguat teras; 2) pembuatan tanggul dan sistem pertanaman searah dan
sejajar garis kontur untuk mengurangi aliran permukaan sehingga air yang tertampung dapat
terserap ke dalam tanah dan tertahan oleh sistem perakaran tanaman; 3) mengoptimalkan
jalur drainase supaya air yg tidak terinfiltrasi mengalir melalui jalur yang sudah ada. Berbagai
penanganan yang tepat terhadap bahaya erosi tersebut sekaligus sebagai upaya untuk
menyiapkan lahan yang sesuai untuk budidaya pertanaman jagung.

Terdapat keterkaitan erat antara relief agak curam/berbukit sampai dengan curam/
bergunung di mana erosi menjadi penyebab solum tanah pada lahan tersebut menjadi
dangkal. Keadaan ini terjadi karena lapisan tanah bagian atas tempat perakaran tanaman
mendapatkan unsur hara terangkut oleh air melalui proses erosi. Terangkutnya lapisan atas
tanah yang kaya bahan organik dan unsur hara menyebabkan kemampuan tanah menjerap
unsur hara tersedia bagi tanaman menjadi rendah.

Analisis Kimia Tanah

Berdasarkan hasil analisis beberapa kimia tanah di laboratorium mengindikasikan
bahwa kesuburan tanah di lokasi penelitian tergolong rendah. Kadar nitrogen (N-total) tanah
di Kabupaten Kepulauan Sula berdasarkan hasil analisis rata-rata tergolong rendah vyaitu
(0,18%). Hasil penelitian Sirappa et al. (2002 dalam Sirappa and Razak 2010) mendapatkan
bahwa pemupukan nitrogen dengan takaran 120 kg N/ha atau setara dengan 260 kg Urea/ha
pada lahan kering dengan kadar N total sangat rendah sampai sedang dan jenis tanah
Inceptisols, mampu memberikan hasil pipilan jagung 6-7 t/ha.

Selanjutnya Sirappa et al. (2003) dan Sirappa dan Tandisau (2004) dalam Sirappa et
al. (2010) melaporkan bahwa hasil jagung tertinggi pada tiga jenis tanah (Entisol, Inceptisols
dan Vertisols) masing-masing diperoleh pada pemupukan dengan takaran 120 kg N, 80 kg
P205 dan 80 kg K20/ha atau setara dengan 260 kg urea, 220 kg SP36, dan 130 kg KCl/ha.

Bahan organik tanah dalam bentuk C-organik di Kabupaten Kepulauan Sula
berdasarkan hasil analisis rata-rata rendah sampai sangat rendah. Menurut Mayadewi (2007)
dalam Sirappa et al. 2010) pemakaian pupuk kandang sebagai sumber bahan organik perlu
mempertimbangkan jenis yang tepat, karena pupuk kandang dapat menyebabkan
berkembangnya gulma pada lahan yang diusahakan.

Keberadaan gulma vyang dibiarkan tumbuh pada suatu pertanaman dapat
menurunkan hasil 20% sampai 80%. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pupuk kandang dari
kotoran ayam memberikan pengaruh yang lebih baik dibanding pupuk kandang lainnya.

Upaya lain untuk mengatasi permasalahan ketersediaan hara pada tanah marjinal
adalah dengan menambahkan pupuk hayati (mikoriza). De La Cruz (1981 dalam Octavitani
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2009) membuktikan bahwa pupuk mikoriza mampu menggantikan + 50% penggunaan fosfat,
40% nitrogen dan 25% kalium. Menurut Widiastuti (2003) Beberapa efek positif yang diperoleh
tanaman inang akibat bersimbiosis dengan mikoriza, yaitu antara lain terjadinya: (1)
Peningkatan daya serap air dan hara, terutama unsur hara N, P,K, Cu, S dan Zn, serta Mo.; (2)
Peningkatan ketahanan tanaman terhadap infeksi patogen akar, kondisi tanah salin,
kelembaban tanah yang rendah, temperatur tanah yang tinggi serta faktor-faktor merugikan
lainnya, dan (3) Peningkatan toleransi tanaman terhadap defisiensi hara pada tanah tidak
subur dan terhadap kemasaman serta toksisitas Al, Fe, Mn, dan Zn pada tanah masam.

KESIMPULAN

Hasil evaluasi kesesuaian lahan menunjukkan wilayah yang sesuai (S3) untuk
pengembangan tanaman jagung sebesar 26% dari total wilayah, dengan sebaran tertinggi ada
di Kecamatan Mangoli Tengah seluas 10.268,5 ha (22,1%) dan Mangoli Barat seluas 9.541,2
ha (20,6%). Faktor pembatas untuk pencapaian produktiftas jagung pada wilayah yang sesuai
tersebut adalah kombinasi dari pembatas ketersediaan air (wa), media perakaran (rc),
retensi hara (nr), hara tersedia (na), bahaya erosi (eh) dan penyiapan lahan (Ip).
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